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I\\-E\TARISASI DAN IDEI{TIFIIL,{SI JA},IUR KONSUl\ISI YAN{G
DIPERDAGANIGKAI{ DI BEBERAPA PASAR SIVALAYAI{

DI KOTAIVIA DYA ]VIAI\ADO

I\io Song Air)

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitiatr yanu bertuiuan untuk rnenginveritarisasi dan rnen-{identifikasi jar,ur
konsurnsi yang diperdagangkart di beberapa pasar sw.alayan di Kotarnadva \4anado. penelitian
yang dilakukarl antara bulan September sarnpai dengan Nopember 2AA2 ini rnerupakal penelitian
deskriptif dan data yarg diperoleh rnerlpakan hasil observasi di tujuh pasar sw;alayan besar di
Kotamadya lvlanado. Kefujuh pasar sw.alal,an yang dirnaksud ialah jurnbo. Coco, I\,{atahari.
Golden, Fiesta Ria, JN dan Freshtnatt. Hasil penelitian tnenunjukkan bahrva ada lima wtacag,jarlur
konsurnsi I'attg diperdagangkan di Kotalnadya i\4anado, yaitu jalnur charnpignon (Agaricus
bi'sportrs atau Psalliottt sp.), janur Inerang (Itolvariella 1:sl1ts6sq), ja:nur tirarn 

-lpteurotit,s 
sSt.).

jamur kuping (Auricularia pol-ytir.ichal dan jarnur shiitake (l-entinus edode.s).

Kata kunci: inr.entarisasi, identifikasi. jarnur konsurnsi

TI'\iVENTTOR}' AND IDEI{TIFICATION OF TRADE D-CONSTIN{ET)
MTISHROOI\{S INr il{ANADO

ABSTRACT

A descriptive research vvas carried out to inverrtory and identilj.' tracled-consurned rnushr-ooms in
solne supennal'kets in l\4anado. The obsert,'atiott rvas done betr.r,een Septernber and November 2002
in lr4anado- Seven supennarkets were obsen'ed. i.e. Jurnbo, Coco. I\,latahari- Golden, Fiesta Ria,
JN' and Freshrnart. The results showed that there were five kinds of traded-consumed mushroom in
Ivlarrado- i-e. chanrpignon rnushrootn (Agaricus bispotus or lrsalliotcr :tp.). shaw mushroom
(l'islvariella volvac'ea), oyster tnusltroon (Pleurotlts .tp.), Auricularia pol1,1yii.1,'a- utd chi'ese black
tnushroo nt (l,e n t i n us e clode s).

Ke-vrvords : i nven tory. i denti fi cati on, con surn ed m ushroom s

PENDAHLTLUAIII

Dari sekian ribu jenis jarnur
(cendau'an) vang turnbuh liar di alant (hutan,
kebun. pekaraagan rurnah- pinggiran
kampung, pertamanan dan sebagainva) baru
beberapa ratus saja yan-q sudah clikenal.
Seiring dengan perkembangan peradaban
rnanusia, telah diketahui bahwa jamur juga
mendatangkan keuntungan bagi manusia di
sarnping kerugian )'ang ditirnbulkarutya.
Keuntungan yang diberikan ja**- untuk
manusia dapat secara langsung maupun tidak
langsung. Yang bersifat langsung adalah
bahrva banyak lnacarl jarnur yang dapat
dr;adikan bahan rnakanan, seperti jamur
rnerang, jarnur kuping dan jarnur kancing.
Sedangkan yang bersifat tidak langsung ialah

bahu,a dapat dirnanfaatkannya jarnur sebagai
bahan obat-obatan (Suriawiri4 2000)

Jarnur. yang disebut juga cendarvan,
sttpo, sltLttg, tnu.yhroont atau charnpignon,
adalah kelompok kehidupan yang rennasuk
tumbuh-turnbuhan. Tumbuhan umumnya
mempunyai hi-1au daun (klorofil) sehingga
dapat memenuhi sendiri kebutuhan
karbohidratnya rnelalui proses fotosintesis.
Sedangkan jarnur tidak merniliki klorofil.
maka sumber karbohidratn-va harus datang dari
luar. OIeh karena itu jarnur-har-us hidup:
l. secara sapro.fitik, atau hidup pada sisa

rnahluk lain yang sudah mati, seperti pada
turnpukan sarnpah, tunrpukan kotoran
hervan. serbuk gergaji kayu. ataupun pada
batang kayu yang sudah lapuk;

I ) Staf Pengajar Jurusan Biologi FMIPA UNSRAT. Manado



2. secara parssitk, atau hidup pada jasad

mahluk lain seperti tumbuh-tumbuhan.
hew-an ataupun manusia yang rnasih
hidup, sehingga kehadilan jarnur tersebut
sebagai penyebab pen5rakit atau gangguan.

Sebagai bahan makanan, -iarnur
mengandung banyak vitarnin, seperti thiamin
(vitamin B1), riboflavin (l'itamin Bz), niasin"
vitarnin C dan biotin. Selain itu terdapat
kandungan mineral- seperti K, P, C4 Cu, Mg
dan beberapa mitra oelemen lainnya.
Kandunagn serat di dalam jamur ber*isar'
mulai dari 7,4 sampai 27,60 - tergantung pada
jenisnya. Karena kandungan senyawa yang
bermanfaat dalarn jarnur, malia bisnis jamur
dikembangkan. N4ula-mula bisinis ini
berkembang sangat pesat di Jepang, Tairn'an,
RRC, V'ietnam, Arnerika Serikat, Australia
serta banyak negara lain di benua Eropa. Sejak
tahun 1970-u't bisnis ini mulai melanda
Indonesi4 di antaranya jamur kancing, jamur
merang dan beberapa jenis jamur lainn,va
(Suriawiria 2000; Pasalibu et a|.,20A2').

Sarnpai saat ini di Kotamadya N4anado

belurn ada usaha budidaya jarnur konsumsi,
walaupun sudah cukup banyak rnacarn jalnur
konsurnsi "vatrg diperdagangkan baik dalarn
kemasan kaleng rnaupun kernasan plasrik.
Kenyataan ini dapat diarnati di pasar swalayan
rnaupun toko-toko di pasar tradisional.
Banyakn-va variasi jamur konsumsi yang
diperdagangkan menunjukkan adanya minat
masyarakat lManado untuk mernasukkan jarnur
konsumsi sebagai bagian menu sehari-hari.
Natna jamur -vang tertera di kemasarr kaleng
dan plastik biasanya lnerupakan narna dagang

, narna setempat ataupun nama ulnurn. Hal ini
dapat menirnbulkan kesalahan, rnisalnya ada
jatnur dengan beberapa nalna dagang
rvalaupun sebenarnya secara ilmiah
diklasifikasikan dalam kelornpok yatrg sama.

Berdasarkan pokok-pokok pikrian di
atas dilakukan penelitian awal yang bersifat
deskriptif tentang "Inventarisasi dan
Identifikasi Jamur Konsunsi yang
Diperdagangkan di Beberapa Pasar Swalayan
di Kotarnadya Manado". Dalam penelitian ini
lokasi pengamatan dibatasi di beberapa pasar
swalayan besar di Kotamadya Manado, yakni
Jumbo, Coco, Matahari. Golden- Fiesta Ria-
JN dan Freshrnart.

Penelitian ini berfujuan untuk
men gi n ventari sasi j arnur-j am ur k on sum si yarrg
diperdagangkan di delapan pasar swalayan
besar di Kotamadya Manado serta

Nirs Song: hn:enlarisctsi clsn Identifikasi ll

rnengidentifi kasi j arnur-j arnur konsum si y ang
diperdagangkan di delapan pasar sw-alayan
besar di Kotarnadya Manado. Hasil peneltian
ini diharzpkan dapat mernberikan infonnasi
kepada masyarakat ihniah tentang narna-nalna
jarnur konsurnsi y*g sesuai dengan aturan
klasifikasi organisrne serta memberikan
informasi kepada masyarakat ulnum tentan,g

adanya jamur-janur yang dapat dikonsurnsi
dengan kandungan gizi yan-q cukup tinggi
serta berkhasiat obat.

METODE PENELITTAN

Penelitian rni dilakukan antara bulan
September sarnpai dengan Nopernber 20A2
dengan melakukan obsen'asi langsung ke
beberapa pasar srvaia-van di Kotamadya
tr'lanado. Pasar su'alayan .van_q di jadikan I okasi
penelitian ialah Jurnbo" Coco, Matahari.
Golden- Fiesta Ri4 JN, Freshmart. Penentuan
lokasi ini berdasarkan banyak jurnlah
pengunjung dan intensitas kunjungan
rnasyarakat ke pasar swalayan tersebut
dibandingkan pasar swalayan dan toko-toko
kecil lainnya di Kotarnadya \4arrado secara
ulnuln.

Observasi dilakukan dengan
menginventarisasi macanl jamur konsumsi
yang diperdagangkan di pasar-pasar swalayan
tersebut dengan mencatat narna dagang dan
mengarnati rnorfologi jarnur tersebut.
Selanjutnya berdasarkarr data-data .vang
diperoleh, jamur'-jarnur tersebut diidentifikasi
untuk rnenentukan narna Lattnnya sesuai
dengan aturan klasifikasi jamur.

HASI L DAI\ PEIT,TBAHASAIi

Varietas jamur yang ada di alam ini
sangat banyak, masing-rnasing rnernpunyai
ciri yang berbeda. Berdasarkan sifat hidupnya
dapat dibagi rnenjadi jamur yang dapat
mematikan atau beracun (biasanya dijurnpai
liar di hutarr/kebun yang tumbuh secara
alarniah) dan jarnur yang enak dimakan
(biasanya sudah dibudidayalian dan dipelihara
dengan baik). Ada ratusan jenis jamur yang
tergolong bisa dirnakan, tetapi hingga kini
hanya sekitar l0 spesies yang telah diusahakan
secara komersial. Namun di antara l0 spesies
tersebut hanya 6 spesies yang urnum dikenal
di Indonesia dan telah dikuasai teknolosi
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budidayany4 sehingga potensi untuk
dikernbangkan baik dalam menetnbus pasar

global maupun dornestik(Pasaribu et al.,
2002).

Yaog diuralisud dengan jamur
konsutnsi ialah jarnur yang dapat dimakan
sebagai lalap atau salad campuran gado-gado

bahkan lotek dan pada dasanrya terdiri dua

kelornpok, yaitu jarnur non-kayu dan jarnur
kafx.
1. Jamur non- kayu

Yang tergolong jarnur ini adalah
jamur yang tumbuh di media kornpos
(seperti charnpignon) ataupun rnedia

-ieratni" bagas dan arnpas aren atau sagu

(seperti .ianrur rnerang). 1'aitu -ianrur
rnerang, j amur charnpignon.

Jamur tnerang yang secara umuln
disebut supa rnerans- jaur padi. supa pare.

kulat pare (L'-olvoriella rrtlvacect)

merupakan -iarnur -vallg sudah banyak
dibudidarvakan. Di Indonesia jamur
rnerang paling tnut ah dan paling sedehana

untk dilaksarrakan. Untuk mendapatkan
hasil yag baik dalarn penanarnan jatnur,
rnaka selain bahan baku untuk substrat
tanarn. tetnperatur dan kelembaban
menlegang peranan )'allg sangat

rnenentukan.
Jamur charnpignon atau jal-nur

kancing atau jamur kornpos (,i)salliota
,\pp.) dahulu dikenal dengan nama
Agaricus bisporus dan ,4. campestris.
Jarnur ini rnerupakan pelopor jamur yang
dikenal di rumah rnakan papan atas. Di
lndonesia jenis lti.sporus telah banyak
dibudidayalian untuk tujuan ekspor dalam
bentuk kalengan. Selain rasa dan
arornan)'a ettak, cara rnasaknya juga
memerlukan bahan segar dan bennutu.
Ciri jamur yang bennutu bagus ialah
tangl,iainl'a yang keras dan akan berbunyi
kalau dipatahkan (Suriawiria- 2000;
Pasaribu et al, 2002; Dwidjoseputro,
1e78).

2, Jarnur kay.u

Yang dikategorikar dalarn jamur kayu
ialah jenis jarnur yang turnbuh pada kayu
gelondongan atau sisa olahilmya- seperti

antara lain serbuk gergajian ka1,u atau

serpihan kayu, seperti jarnur tiram, jamur
kuping. "shiitake" dan "rnaitake".

Jarnur tirarn merupalian narna umum
di Indonesia. Nama lain jamur ini ialah

"shirneji" atau '.'hiratake" (Jepang).
"abalone-mushroom" (di Eropa atau

funerika) dat I'leurotus (Latin). Pada

rnulanya rnerupakan jenis jarnur kayu
yang turnbuh secara alarni di batang-
batnag kayu di hutan. Baru pada tahun
1935, upaya pembudidayannya
disebarluaskan. Disebut jarnur tirant
("oyster mushroonts") karena bentuk
tudungnya agak membulat, lonjong dan

rnelengkung seperli cangkang tiratn,
tangkainya tidak tepat berada di bara'ah

tudung.
Jamur kuping (Atricularia tpp )

lnempunyai tubuh buah sepefii daun telinga.
Pennukaarr bagian atas agak rnengkilap dan

halus. sedangkan bagian bawah berbulu halus
yang menghasilkan spora. Walaupun dari segi

-eashonomik ataupun organoleptik (rasa,

arorna dan penarnpilan) tidak rnenarik bila
dihidangkan sebagai bahan tnakanan, tetapi
jamur ini dikenal mempurryai khasiat sebagai

bahan obat dan penawar racun.
Shiitake atau jarrrur shii (Jepang) jugu

dikenal dengan nama hioko, donko, shiang-gu,
shiang-ku (di Cina dan Korea). "chinese black
rnushroom (Hongkong darr Singapura).
Sedangkan di Indonesia dikenal dengan jarnur
kayu coklat dan narrta Latinnva ialah Lenlinus
edode,s. Secara rnorfologi jamur ini
rnernpunyai tudung seperti payung. warna
tudung kuning kernerahan atau coklat gelap.
Lebar tudung 2.5-9 cnl. terdapat selaput
kutikula. Pada bagian barvah tudung terdapat
lamella (insang) ,v&il-q berisi spora. Tangkai
tudung berrvzurra seperti tudungnya dan sedikit
keras. Patjaog tangkai tudung 3-9 crr dan
diarneternya 0.5- I.5 crn. Jarnur ini
rnengandung sen,vawa lentinan yang dapat
dimanfatkan untuk perrurun gula dan
kolesterol darah (Suriawiria 2000; Pasaribu el
al., 2002; Du'idjoseputro, 1978).

Hasil pengarnatan metrunjukkan
bahrva pada umumnya jarnur yallg
diperdagangkan di ketujuh pasar swalayan
sebagian besar terdapat dalarn kemasan kalen-Q

dan sebagain kecil dalarn kernasan plastik.
f)ata pengarnatan akan ditarnpilkan dalarn
bentuk tabel untuli tiap pasar swalayan dan
ada tiga rnacarn narna yang diberikan untuk
tiap jamur, yaitu, narna umurn atau lokal
,nama ilmiah dalam bahasa Latin dan nama
dagang. Berikut ini adalah table pengamatan
di tujuh pasar swalayan ),ang diobsen'asi.



Nio Song: Inventarisctsi dsn ldentifikasi ....... l3

Tabel 1. Jamur Konsumsi y*g Diperdagangkan di Pasar Sw-alayan Jumbo

|.lama umuln / lokal Nama ilmiah l*larna dagang

1. Jarnur champignon

2. Jamur rnerang
3. Jamur tiran
4. Jamur kuping.

(Psalliota sp.)
tr/olvariella volvacea
Plerottrs sp.

Auricularia.sp.

Golden Mushrooms
Nar-cissus

Charnpignon
Straw Mushrooms
Abalone l\'{ushrooms
Jamur kuping

Keterangan. kemasan plastik

Tabel 2. Jamur Konsurnsi yang Diperdagangkan di Pasar Swalayan Coco

Nama

1. Jarnur champignon

2. Jarnur merang

Jarnur firarn
Jamur kuping"
Jarnur shiitake

Agaricus hispttrus
(Psalliota sp.)

Volvariellu volt,acea

Plerotus sp.

Auriutlaria sp.

[.entintts edocle,v

Cip Champignon Mushroorns
Narcissus Charnpignon
Mili Golden Mushroolns
Narcissus lVlushroorn
Straw- Ir,{ushrooms

Mili \lhole Strarv lr'{ushroorns
VIili Abalone Nv{ushroorns

Belyc's jarnur kuping
Hioko

Tabel 3. Jamur Konsumsi yatrg Diperdagangkan di Pasar Sw'alayan lr'{atahari

Keterangan. 
- 

kemasan plastik

Narna ilmiahNama ulnuln,1 lokal

Narna umutn / lokal Narna ihniah Nama daeang

l. Jarnur champignon

2. Jarnur merang
3. Jamur kuping.
4. Jamur shiitake.

Agaricu,s bisporus
(P.salliota sp.)
I/o h,a ri e I I a v 0 I t, a c, e a
Auric'ularia sp.

Lentinus edodes

Narcisssus Champignon

Straw Mushrooms
Jamur kuping
Hioko

Tabel 4. Jarnur Konsurnsi yang Diperdagangkan di Pasar Swalayan Golden

Narna urnum/lokal Narna ilmiah Nama dagang

l. Jamur champignon

2. Jamur merang
3. Jarnur tirarn
4. Jamur kuping.
5. Jamur shiitake.

Agaric'us bisporus
(Psalliota sp.)
Itolvariella volvacea
Plerotus sp.

Auricularia sp.

Lentinus edodes.

Narci sssus Charnpignon

Straw Mushrooms
Abalone Mushrooms
Jarnur kuping
Hioko

Keterangan. kemasan plastik
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Nama umum/lokal Narna ilmiah Nama dasane
l. Jarnur champignon

2. Jamur merang

Jarnur tiram
Jarnur kuping.
Jarnur shiitake

-)

4
5

Agaricus bisporus
(Psalliota sp.)
I/o lv arie I I a t, ct lv q ce a

Plerotu,s sp.

Attricularia sp.

Lentintts edades

Narcissus Champignon

Straw lr4ushroorns
Pronas Whole Straw Mushrooms
Mili Straw Mushrooms
Great Wall Oyster Mushroorns
Jamur kuping
Hioko

l4 ,Jnrnal llmiah Scrins L'rsl. 4 l,lo. I, April 2001

Tabel

Keterangan: 
' 
kemasan plastik

Tabel 6. Jamrr Konsurnsi yaog Diperdagangkan di Pasar Sw'alayan JN

Jamur champignon

Jamur merang
Jamur kuping.

Keterangan: kemasan plastik

Tabel 7. Jarnur Konsurnsi

1. Jamur charnpignon

2. Jarnur lnerang
3. Jarnur firarn
4. Jarnur kuping.
5. Jamur shiitake

Agarictt,s bisporus
(f'salliola sp.)
L/o lv ari e I I a t, o I t,s c e cr

Auricttlaria sp.

Berdasarkan tujuh tabel pengamatan
di atas pada dasarnya terdapat lima macarn
jamur konsumsi y-g diperdagangkan di tujuh
pasar srvalayan di Kotamadya Manado. yaitu
jamur clrarnpignon (Agaricus bisporus atau
Psalliota sp), jarnur merang (V'olvariella
volvqces), jamur tirarn (Plerotus sp.), jamur
kuping (Aurictrlaria sp.) dan jarnur shiitake
(l,entinus eclodes). Jamur kuping dan shiitake
dikeringkan dan dibungkus dalam kernasan
plastik, sedangkan ketiga jamur lainnya
dikemas dalam kaleng. Jamur champignon dan
jarnur merang mernpun.vai paling banyak
macam rnerk dagang. Pasar sr+,alayarr Coco
rnemperdagangkan paling banyali variasi merk
dagang untuk kelima macarn jattr* konsumsi
ini dibandingkan dengan pasar srvalayan
lainnya.

Narcisssus Champignon

Straw Mushrooms
Jarnur kuping

di Paszu Swala an Freshmart

Narci sssus Ch arnpignon

Sh'arv i\4ushroorns
Abalone Mushroorns
Jatnur kuping
Hioko

Tarnpaknya jarnur konsumsi belurn
banyak dipakai oleh rnasyarakat Kotamadya
Manado sebagai salah satu menu makanan
sehari-hari. Hal ini disebabkan karena harga
jarnur konsurnsi yarrg telah diawetkan rnasih
relatif rnahal dibandingkarr bahan makanan
lain yang sudah lebih umrun. Makanan dengan
campuran jamur biasanya diiurnpai pada
rnasakan yang disajikan di rumah makan-
rumah makan, terutarna yang rnenyajikan
masakan Cina. Oleh sebab itu perlu
digalalikan usaha budidaya jamur konsumsi
oleh masyarakat setempat. sehingga
rnasyarakat umum dapat menjadikan jarnur
sebagai bagt* menu sehari-hari . Sebenarnya
yang membuat harga jarnur konsumsi mahal
adalah biaya pengawetan baik yang
dikalengkan maupun yang dikeringkan. Lain
halnya dengan di beberapa ternpat di Pulau

Agarictrs hispont:;
(P.salliota sp.)
I/oIvarieIIn volvacea
Plerolus sp.

Auric'ularia sp.

Lentintts edodes

Narna ihniahNama trrrum / lokal

Narna urnurrylokal Nama ilmiah i Nama

Keterangan. kernasanplastik



Jawa yang sudah membudidayakanny4
masyarakat dapat memperoleh bahan ini
dalam keadaan segar dengan harga yang lebih
murah.

Menurut Alexopoulus (1996), jamur
champignon atau disebut juga jarnur kancing
atau jamur kompos dinamalian Agaricus
hisporus. Sebenarnya champignon dalarn

bahasa Perancis berarti jatnut yang berbentuk

seeprti kancing baju. Orang EroPa

membedakan jarnur ini menjadi ernpat jenis,

yaitu champignon padang rumput (Psalliola
campestris)- champignon hutan bersisik
(Psolliota sanguinaria), champignon hutan

licin (Psalliota svlt,icola) dan champignon
ladang (Psalliota anensisi). Di Indonesia
jenis bisponrs yang telah banYak

dibudidayalian (Pasaribu e t al., 2002).
l\{enurut Pasaribu et al.(2A02), jarnur

merang yang dikenal j,rga dengan narna supa

padi (bahasa Sunda), paddy-strarv tnushrooms
rnempunyai "volva" atau cawan. Pada

umumnya jamur yang bercawan merupalian
ja*ut beracun, kecuali jarnur tnerang.
Biasanya jamur ini turnbuh pada rnedia yang
tnerupakan sumber selulosa. Jamur tiran
rnernpunyai narna lain shirneji (Jepang), oyster
(lnggris) dan dikenal sebagai abalone
rnushroom di Singapura. Ada etupat jenis
janrur tiram, yaitu Pleurolus oslrealus
(berr,r'arna putih kekuning-kuningan),
P I e u ro Iu s .fl a b e I I alas (berwarna lnerah j arnbu),

Plettrotus forida (berwarna putih bersih),
Pleurolus sa.ior ca.ju (berwarna kelabu).
P I e u r o lu s c),s t i d i y osus (berw arna kecokl atan).

Jarnur kuping yang bentuknya seperti
daun telinga biasanya turnbuh menempel pada
kayu-kayu yang telah rnati. Ada tiga lnacaln
jamur kuping yang biasa dibudidayakan, yaitu
jamur kuping hitam (Auriculario polfiricha),
jamur kuping merah (Auriculoria yudae) dan
jamur kuping putih (.Tremella firc{brmis).
Jamur shiitake yang lebih dikenal dengan
hioko dibedakan atas dua tipe, yaitu donko
dan koshin. Donko berdaging tebal, berbentuk
bundar dengan payung terbuka sebagian.

Sedangkan koshin berdaging tipis dengan
paying terbuka seluruhnya (Pasaribu et al.,
2002).

Semua jarnur konsumsi ya.tg
diperdagangkan merupakan anggota Kelas
Basidiomycetes. Sebagian besar jamur
anggota kelas ini bersifat makroskopis dengan

miselium yang terdiri atas hifa dengan sel-sel

berinti satu. Hifanya bersekat-sekat dan
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berkelompok padat menjadi semacarn
jaringan. Bagian tubuh yang menonjol adalah

tubuh buahnya dan bagian inilah yang
dikonsumsi (Dwidjoseputro, 1978;

Alexopoulus, 1996).

KESIMPULAI'i

1. Ada lima macarn jarnur konsumsi yang

diperdagangkan di Kotamdaya Jvlanado,

yaitu jarnur charnpignon, jamur lnerang,
jamur tiran- jamur kuping dan jatnur
shiitake.

Z. Kelima jamur tersebut mempunyai nama
ilmiah sebagai berikut:

a. jamur champignon . ;lgoricus hisporus atau
Psalliota sp.,

b- jamur merang: Vohtariella t,olvucea,
c. jarnur tiram '. Pleurotus sp.,

d. jarnur kuping . Auricularia pollttric'lts-
e. jamur shiitake: Lenlrnus edades,

Kelirna jamur konsumsi ini merupakan
anggota Ph.vlurn Basidi omycota.
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